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Satu Dasawarsa Prakarsa Sabuk dan Jalan Tiongkok:
Tinjauan Kritis Terhadap Instrumentalisasi Sejarah

Puji syukur kita panjatkan ke Hadirat Allah, Tuhan yang Maha
Esa atas rahmat dan karunia yang telah dilimpahkanNya
sehingga kita dapat berkumpul dalam acara pengukuhan saya
sebagai Guru Besar Ilmu Sejarah di Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia (FIB UI). Pada kesempatan ini
izinkan saya menyampaikan pidato pengukuhan saya dengan
judul: “Satu Dasawarsa Prakarsa Sabuk dan Jalan Tiongkok:
Tinjauan Kritis terhadap Instrumentalisasi Sejarah”.

Hadirin yang saya hormati,

Pada pertengahan Oktober lalu di Beijing-Tiongkok
diselenggarakan Forum Sabuk dan Jalan ketiga (the 3td Belt-
Road Forum/BRF) sekaligus sebagai penanda perayaan 10 tahun
atau satu dasawarsa berlangsungnya Prakarsa Sabuk dan Jalan.
Dalam pemberitaan, Prakarsa Sabuk dan Jalan lebih dikenal
dalam ujaran Bahasa Inggrisnya yaitu sebagai Belt-Road
Initiative (BRI) atau yidai-yilu changyi dalam Bahasa Mandarin
(selanjutnya agar tidak membingungkan, dalam pidato ini saya
akan menggunakan kata BRI untuk menyebut Prakarsa Sabuk
dan Jalan). Forum pertemuan tingkat tinggi itu telah dihadiri
oleh 27 Kepala Negara atau Pemerintahan dari berbagai belahan
dunia dan Sekertaris Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
General Antonio Guterres, serta Presiden New Development
Bank Dilma Rousseff juga hadir di dalamnya. Menurut ‘The
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Diplomat’ (2023) terjadi penurunan jumlah pemimpin dunia
yang hadir dibandingkan dengan BRF pertama (2017) dan BRF
ke-2 (2019), namun hal itu tidak mengurangi minat para insan
pers dan para pengamat Tiongkok di seluruh dunia untuk
membahas BRI dengan berbagai dinamikanya.

Saya sendiri sengaja memilih BRI sebagai topik pidato
pengukuhan hari ini adalah karena bangsa Indonesia sangat
berkepentingan untuk memahami BRI secara komprehensif.
Indonesia di bawah kepemimpinan Presiden Joko Widodo
(Jokowi) adalah salah satu negara yang memanfaatkan kerja
sama dalam skema BRI untuk menunjang pembangunan
infrastrukturnya. Pembangunan kereta api cepat Woosh,
pelabuhan, jalur toll laut, bandara, ruas jalan, pertambangan,
pengembangan energi terbarukan yang tersebar di berbagai
wilayah Indonesia, merupakan beberapa contoh proyek yang
telah menerima investasi Tiongkok dalam skema BRI. Tidak
mengherankan bila Presiden Jokowi menyempatkan hadir di
Beijing, bahkan mempromosikan pembangunan Ibu Kota
Negara (IKN) untuk mendapatkan dukungan investasi tidak
hanya dari Tiongkok tapi juga dari negara-negara lain yang turut
hadir di forum tersebut. BRI harus diakui telah semakin
mengeratkan hubungan Indonesia-Tiongkok dalam satu
dasawarsa terakhir.

Pada tahun 2013 Presiden RRT Xi Jinping telah memilih
Kazakhstan dan Jakarta (Indonesia) sebagai tempat

Satu Dasawarsa..., R. Tuty Nur Mutia, FIB Ul, 2023



Satu Dasawarsa Prakarsa Sabuk dan Jalan Tiongkok:
Tinjauan Kritis Terhadap Instrumentalisasi Sejarah

penyampaian idenya tentang revitalisasi jalur sutra melalui dua
skema yaitu ‘Sabuk Ekonomi Jalur Sutra’ dan ‘Jalur Sutra
Maritim Abad ke 21°. Dalam catatan sejarah, ‘Jalur sutra’
adalah jalur perdagangan Tiongkok dengan berbagai kawasan
dunia yang terbentuk pada era dinasti Han Barat (Fairbank dan
Goldman, 2006: 61). Sebelumnya pada tahun 2012, ketika Xi
terpilih sebagai Sekretaris Jenderal Partai Komunis Tiongkok
(PKT) dan kemudian terpilih sebagai Presiden RRT pada tahun
2013, Xi menegaskan visi dan misinya bahwa bangsa Tiongkok
harus mampu mewujudkan impian Tiongkok (Zhongguo
meng/ F[E%). Salah satu wujud impian itu adalah kebangkitan
kembali kejayaan bangsa Tiongkok/Zhonghua Weida
Fuxing/ FHEFEA L pada 100 tahun berdirinya Republik
Rakyat Tiongkok (RRT) yaitu pada tahun 2049 (Xi, 2013). Pada
dasarnya  ‘Menjadi negara Tiongkok yang kuat/giang
Zhongguo/#%F1[F" adalah target utama para pemimpin atau
bahkan seluruh rakyat Tiongkok, karena hal itu merupakan
impian yang telah menjadi tekad bangsa Tiongkok sejak era
kedinastian (Muas, 2015: 199).

Uraian di atas menunjukkan bahwa rangkaian visi-misi
Xi Jinping sejak awal telah menggunakan jargon-jargon
kekuatan dan kejayaan Tiongkok yang tercatat dalam sejarah
ribuan tahun lalu. Fenomena itu menyebabkan Xi Jinping
dikenali sebagai pemimpin yang mendasarkan klaimnya atas
kekuasaan dan legitimasi partainya pada sejarah Tiongkok,
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bahkan dikatakan bahwa Xi telah memposisikan diri sebagai
penjaga tradisi pemerintahan yang baik demi kebaikan rakyat
Tiongkok (Hilpert, dkk. 2020). Pemanfaatan sejarah untuk
kepentingan politik di Tiongkok bukanlah sesuatu yang baru
atau unik. Mengingat kembali kemegahan Tiongkok di masa
lalu sebagai preseden dan menciptakan kenangan kolektif akan
hal tersebut adalah sebuah tindakan yang melegitimasi diri
sendiri sehingga kepemimpinan Tiongkok saat ini dapat
membenarkan dan memperkuat otoritasnya dengan cara yang
terlihat seperti kesinambungan alami dengan sejarah dinasti
(Carrai, 2020). Hal senada juga dinyatakan oleh Zheng Wang
(2012) dalam bukunya yang berjudul “Never Forget National
Humiliation: Historical Memory in Chinese Politics and
Foreign Relations” yang mengungkapkan bahwa, ketika PKT
dihadapkan pada krisis legitimasi setelah kebijakan modernisasi
Deng Xiaoping, runtuhnya blok Komunis di Eropa Timur, dan
peristiwa Tiananmen pada tahun 1989, PKT berupaya mengisi
kekosongan ideologis dengan memulai kampanye pendidikan
patriotik pada tahun 1991. “Abad penghinaan”' yang tidak akan
pernah dilupakan oleh rakyat Tiongkok, menjadi landasan
retorika kampanye ini.

I ‘Abad penghinaan’ adalah merujuk pada kekalahan Tiongkok yang
bertubi-tubi atas kekuatan Barat sejak Perang Candu tahun 1842 hingga
awal abad ke-20, yang menyebabkan sejumlah wilayah Tiongkok berubah
menjadi wilayah konsesi asing.
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Fenomena pemanfaatan sejarah secara terstruktur
tersebut menjadi pemicu topik pidato saya yang akan menelusuri
dan menginvestigasi sejauh mana Xi Jinping dan RRT
memanfaatkan sejarah sebagai instrumen dalam mengembalikan
kejayaan dan kekuatan Tiongkok secara domestik maupun
internasional melalui BRI. Hasil penelusuran ini diharapkan
dapat memperkuat pemahaman kita terhadap BRI dalam
berbagai dinamikanya, sehingga dapat bersikap tepat dalam
menjalankan kerja sama dengan Tiongkok berlandaskan prinsip
saling menguntungkan dan saling menghormati.

Bapak, Ibu, Saudara, yang saya hormati

Konsep penggunaan atau pemanfaatan sejarah untuk mencapai
tujuan tertentu atau mempengaruhi opini publik telah ada
sepanjang sejarah. Dalam perkembangan sejarah sebagai
disiplin ilmu, dikenal istilah ‘instrumentalisasi sejarah’ yang
merujuk kepada penggunaan sejarah untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu, seringkali dengan cara yang selektif atau bias.
Biasanya hal ini terjadi ketika orang atau kelompok tertentu
menggunakan narasi sejarah untuk memperkuat posisi mereka,
membenarkan tindakan atau kebijakan mereka, atau bahkan
untuk memanipulasi persepsi publik. Proses ini dapat
melibatkan pemilihan fakta-fakta tertentu, penekanan pada
aspek-aspek tertentu dari sejarah, atau penafsiran yang
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disesuaikan dengan kepentingan pihak yang terlibat. Menurut
Carrai (2020) penggunaan sejarah sebagai instrumen terkait erat
dengan mendekonstruksi komponen-komponen utama memori
publik tentang trauma, kejayaan, dan amnesia yang saling
berhubungan dan tumpang tindih yang membentuk penemuan
kembali sejarah yang dipilih. Seiring dengan meningkatnya
kesadaran akan praktik tersebut dalam konteks politik dan
budaya, istilah instrumentalisasi sejarah cenderung digunakan
lebih intensif dalam konteks ilmu sosial dan kajian sejarah
modern. Pada abad ke-20, khususnya selama periode perang
dingin, ujaran "sejarah untuk kepentingan politik" sering
digunakan untuk merujuk pada praktik pengubahan narasi
sejarah untuk mendukung ideologi atau agenda politik tertentu.

Khilaslavski (2022) menyebutkan bahwa, istilah
‘instrumentalisasi’ secara semantik lebih luas dan memiliki
konotasi yang lebih netral. Istilah ini digunakan antara lain
dalam konteks Westernisasi dan integrasi Eropa di negara-
negara bekas blok Timur pada tahun 1990an, dimana sejarah
diinstrumentasikan untuk penciptaan makna dan identifikasi diri
dalam konfigurasi geopolitik baru. Mengkontekstualisasikan
peristiwa membantu mengungkap penyebab dan potensi
konsekuensinya. Sejarah menyediakan alat untuk memahami
peristiwa-peristiwa kontemporer dengan tepat. Namun,
menyebarkan persamaan sejarah untuk membenarkan atau
mendukung tindakan tertentu hanya akan menurunkan nilai
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sejarah  (Davies, 2014). Pernyatan-pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa meskipun instrumentalisasi sejarah
bukanlah tindakan yang salah, namun perlu ‘kewaspadaan’
dalam  menyikapi kemungkinan penyimpangan yang
menyesatkan. Selanjutnya marilah kita lihat bagaimana dan
sejauh mana pemerintah Tiongkok di bawah kepresidenan Xi
Jinping membangun narasi-narasi sejarah sebagai instrumen
dalam mengembalikan kejayaan dan kekuatan Tiongkok secara
domestik maupun internasional melalui BRI.

Hadirin yang saya hormati,

Dalam penelitian ilmu sejarah sumber data adalah modal utama,
saya mengunakan pidato-pidato Xi Jinping dalam acara
pembukaan Forum Sabuk dan Jalan pertama (2017), kedua
(2019), ketiga (2023), dan pidato Xi pada peringatan 2565 tahun
Konfusius tahun 2014 sebagai sumber primer argumentasi
tentang instrumentalisasi sejarah Tiongkok dalam implementasi
BRI. Sedangkan sumber-sumber dalam bentuk lainnya seperti
buku-buku maupun artikel ilmiah digunakan sebagai
pembanding dan/atau pelengkap yang dapat mendukung
argumentasi tersebut. Secara sistematis pembahasan yang
diarahkan sebagai tinjauan kritis akan dilakukan berdasarkan
kategori aspek historis yang terkandung dalam narasi-narasi
konsep BRI, yaitu glorifikasi, ideologi, dan identifikasi diri.
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Glorifikasi

Pada pembukaan BRF pertama awal musim panas 2017
di Beijing, Presiden Xi di hadapan utusan dari sekitar
100 negara mengawali pidatonya seperti berikut, “Jalur
sutra kuno yang membentang ribuan mil dan tahun ini
mewujudkan semangat perdamaian dan kerja sama,
keterbukaan dan inklusivitas, saling belajar dan saling
menguntungkan. Semangat Jalur Sutra telah menjadi
warisan besar peradaban manusia”. Perjalanan Zhang
Qian dari Chang’an ke Barat pada sekitar tahun 140 SM
hingga pelayaran Zheng He pada abad ke-15 disebut
sebagai pembawa misi perdamaian dan kerja sama
Timur dan Barat. Jalur sutra kuno membentang di
lembah Sungai Nil, Sungai Tigris dan Efrat, Sungai
Indus dan Gangga, serta Sungai Kuning dan Yangtze,
menjadi perlambang keterbukaan dan inklusivitas.
Interaksi pertukaran barang dan pengetahuan di
dalamnya mendorong munculnya ide-ide baru, yang
menunjukkan adanya sikap saling belajar dan saling
menguntungkan. Kota-kota kuno yang makmur seperti
Alma-Ata, Samarkand dan Chang'an serta pelabuhan Sur
dan Guangzhou berkembang pesat, begitu pula
Kekaisaran Romawi serta Kerajaan Parthia dan Kushan.
Dinasti Han dan Tang Tiongkok memasuki masa
keemasan. Jalur sutra kuno membawa kemakmuran ke
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wilayah ini dan mendorong perkembangannya.
Beberapa wilayah di sepanjang Jalur Sutra kuno dulunya
merupakan negeri susu dan madu. Namun saat ini,
tempat-tempat tersebut sering dikaitkan dengan konflik,
turbulensi, krisis dan tantangan.

Gambaran interaksi antar bangsa yang begitu
luas pada ribuan tahun lalu telah menginspirasi Xi
Jinping untuk membangun kembali ‘jalur sutra’ modern
dengan sebutan yidai yilu changyi/— #—#15i%/ One
Belt One Road initiative/OBOR’ atau ‘Prakarsa Sabuk
dan Jalan/Belt-Road Initiative/BRI. Tujuannya adalah
menjadikannya sebagai jalan perdamaian, jalan
kemakmuran, jalan yang terbuka, jalan inovasi, dan
jalan yang menghubungkan berbagai peradaban (Xi,
2017). Peran sentral Tiongkok dalam interaksi ribuan
tahun lalu itu tersebut menjadi landasan posisi Tiongkok
sebagai inisiator BRI. Inisiatif dalam topografi sejarah
yang menggugah mencerminkan ambisi perdagangan
Tiongkok yang baru ditemukan yang bertujuan untuk
menggantikan pusat transatlantik dengan pusat Eurasia,
dan melupakan beberapa bagian sebagai amnesia yang
dipilih. Tidak hanya episode kekerasan, invasi, dan
pertumpahan darah tetapi juga episode pluralitas visi dan
imajinasi yang ditimbulkan oleh jalur perdagangan lama
di antara berbagai bangsa tersebut.
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Sejak 2015 Tiongkok dengan tegas menetapkan
bahwa kata 18X (changyi) dalam yidai yilu changyi
harus diterjemahkan sebagai ‘inisiatif’, tidak boleh
diterjemahkan sebagai ‘strategi, proyek, program,
maupun agenda’ (Chinadevelopment.com.cn. 2015).
Ketentuan itu menunjukkan antisipasi dan kehati-hatian
Tiongkok atas kemungkinan ‘kecurigaan’ terhadap
insiatif tersebut. Memandang BRI sebagai ‘inisiatif’
menyebabkannya menjadi sangat fleksibel, dapat selalu
disesuaikan dengan perkembangan atau kebutuhan
Tiongkok (Stec, 2018). Selain itu menurut Xie Tao kata
‘inisiatif” mengandung makna ajakan untuk bertindak,
bekerja sama demi kebaikan bersama. Sedangkan kata
“strategi” biasanya merupakan rencana aksi untuk
mencapai tujuan tertentu yang bersifat eksklusif dengan
peraturan dan prosedur yang ditetapkan secara eksplisit
(Zhao, 2016).

Kehati-hatian yang sejak awal telah ditunjukkan
Tiongkok secara historis berkaitan erat dengan cara
Tiongkok memandang dirinya dan cara dunia
memandang Tiongkok. Sebutan Zhongguo () yang
dipadankan sebagai ‘negara tengah atau pusat’ membuat
pandangan Tiongkok terhadap dunia sangat bersifat
Sino-sentris. Hubungan diplomatik berlangsung dalam
tatananTiongkok sebagai pusat dan negara-negara lain

11
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sebagai ‘bawahan’ atau ‘vasal’, yang dikenal sebagai
hubungan tributer (Camilleri, 1980; Liang, 2012).
Negara-negara bawahan diizinkan berdagang dengan
Tiongkok dan memiliki misi diplomatik di ibu kota
kekaisaran dan disepakati pula bahwa Tiongkok tidak
ikut campur dalam pemerintahan negara-negara
bawahan. Tiongkok hanya mengharapkan mereka
berperilaku sebagai bawahan yang baik dan patuh
(Roland, 2021).

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi Tiongkok,
tampaknya  Tiongkok menginginkan pengaruh
geopolitiknya juga tumbuh dan berkembang. Namun,
gagasan BRI yang ditawarkannya ternyata tetap
dibayangi cara pandang dunia terhadap Tiongkok yang
masih cenderung ‘negatif’ yang menyebabkan keraguan
banyak negara untuk bergabung di dalamnya, serta
mempertanyakan maksud terselubung di balik BRI. Hal
itu bahkan menyebabkan perkembangan BRI dalam
kurun waktu lima tahun pertama memperlihatkan
‘kemandegan’ akibat beberapa kendala yang terkait
stereotip budaya Tiongkok, agresivitas Tiongkok, dan
jebakan hutang (Tantri, dkk., 2021). Sejak awal
tampaknya RRT menyadari cara pandang dunia
terhadapnya yang dapat menghambat terlaksananya BRI.
Oleh karena itu dalam pidatonya pada BRF pertama
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tahun 2017 Xi Jinping secara spesifik mengatakan

bahwa,
“Dalam melaksanakan Inisiatif Sabuk dan Jalan
(BRI), kami tidak akan menggunakan manuver
geopolitik yang sudah ketinggalan zaman. Apa
yang ingin kami capai adalah model baru kerja
sama yang saling menguntungkan. Kami tidak
ada niat untuk membentuk kelompok kecil yang
merugikan stabilitas, yang kami harapkan adalah
terciptanya  keluarga besar yang hidup
berdampingan secara harmonis.”

Menurut Roland (2021) Tiongkok memang tidak akan
mengggunakan cara menginvasi negara lain, karena bagi
rezim komunis seperti Tiongkok perlu biaya yang sangat
mahal untuk menginvasi suatu negara. Secara domestik
saja untuk membangun rezim politiknya dengan stabil,
PKT perlu mengendalikan seluruh masyarakat melalui
sel-sel partai komunis, dan hal itu bukanlah sesuatu yang
mudah dan murah. Disinilah BRI yang dirancang untuk
mengembalikan kegemilangan ‘jalur sutra’ menjadi alat
untuk mewujudkan supremasi Tiongkok di kawasan
maupun di dunia. Tiongkok menawarkan inisitif dan
menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk
membangun keterhubungan antar bangsa secara regional

13
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maupun global. Tampak jelas dalam implementasinya
bahwa Tiongkok tidak memaksakan bentuk tata kelola
langsung, melainkan suatu bentuk komitmen terhadap
hubungan ekonomi, juga suatu bentuk ekspresi kesetiaan
terhadap Beijing, dan mendukung atau paling tidak
netral terhadap inisiatif kebijakan luar negeri Tiongkok.

Dalam hal ini, para pemimpin Tiongkok tidak
menganggap perilaku mereka sebagai penindasan,
namun lebih sebagai mengingatkan negara-negara
peserta BRI mengenai hierarki negara dalam visi
“multilateralisme” yang berpusat pada Tiongkok.
Bahkan dalam pidatonya pada pembukaan BRF ketiga
(2023) Xi menegaskan, “Kita telah belajar bahwa umat
manusia adalah sebuah komunitas yang memiliki masa
depan bersama, Tiongkok hanya bisa sukses jika dunia
baik-baik saja. Ketika Tiongkok berhasil dengan baik,
maka dunia akan menjadi lebih baik lagi.” Ungkapan
tersebut menunjukkan bahwa Tiongkok secara sadar
memosisikan dirinya sebagai ‘pusat’ dan telah
menggunakan ketergantungan perdagangan negara-
negara lain yang semakin besar terhadap Tiongkok
sebagai instrumen politik dalam strateginya untuk
menciptakan sistem negara-negara tributer. Sementara
itu dalam menyoroti investasi Tiongkok dengan skema
BRI di sejumlah negara khususnya di Afrika, banyak
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pengamat yang menyebutnya sebagai ‘neo kolonialisme’.
Sedangkan Kleven (2019) menyebutnya sebagai
‘kolonialisme berkarakteristik Tiongkok’ sehingga
tampak paralel dengan dengan gaya Tiongkok yang telah
mempopulerkan  sebutan  ‘sosialisme  berkarakter
Tiongkok’.

o Ideologi

Bersamaan dengan dilaksanakannya Forum Sabuk dan
Jalan (BRF) ketiga pada Oktober 2023 lalu, pemerintah
RRT juga menerbitkan buku butih tentang praktik BRI
yang berjudul,

"Prakarsa Sabuk dan Jalan: Pilar Utama Komunitas
Global dengan Masa Depan Bersama" (“—HHF—B5%: 1
BAKGZSHEERNEEIS"/ Yidai yili: Govjian
rénléi mingyin gongtongti de zhongyao zhizhir). Konsep
rénléi mingytin gongtongti atau ‘Komunitas dengan
Masa Depan Bersama Bagi Umat Manusia’ sejak tahun
2017 telah menjadi bagian dari Konstitusi Partai
Komunis Tiongkok dan telah tertuang pula dalam
pembukaan Konstitusi Republik Rakyat Tiongkok hasil
revisi tahun 2018. Menurut Zhao (2017) konsep
komunitas dengan masa depan bersama bagi umat
manusia merupakan inovasi dan pengembangan kearifan
peradaban Tiongkok. Nilai teoretis dan praktisnya
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terletak pada semangat peradaban Tiongkok yang
dipadukan dengan tren zaman dan kondisi nasional yang
beragam, tidak sekadar menghidupkan kembali
peradaban kuno, tetapi memperoleh wawasan baru
melalui penyesuaian, pertukaran, dan saling belajar
dengan peradaban yang berbeda-beda di sepanjang jalur
‘Satu Sabuk Satu Jalan’. Sementara itu Xi Jinping (2017;
2019; 2023) selalu menekankan bahwa BRI memiliki
sifat damai, harmoni, terbuka dan menuju kemakmuran.
Semua nilai-nilai yang diterakan dalam menjelaskan
tujuan BRI adalah bersumber dari nilai-nilai etika yang
diajarkan dalam Konfusianisme, Taoisme, dan Mohisme,
yang merupakan pemikiran yang telah berkembang di
Tiongkok sejak berabad-abad lalu.

Kecenderungan Tiongkok untuk menghidupkan
kembali atau merevitalisasi  filsafat tradisional
khususnya Konfusianisme telah muncul sejak tahun
1980-an. Pada 1984 berdiri China Confucius Foundation,
diikuti dengan pemberian otoritas kepada kelompok riset
Konfusianisme kontemporer di Universitas Nankai-
Tianjin pada 1986. Perhatian pemerintah semakin nyata
setelah peristiwa Tiananmen 1989, yakni dengan
penetapan  Garis Besar Rencana Implementasi
Pembangunan Moral Rakyat (2 18 8 2 i S e 4N 3 /
gongmin daode jianshi shishi gangyao) pada tahun 2001,
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dan Garis Besar Rencana Pengembangan Budaya
Nasional yang menjadi bagian dari Rencana
Pembangunan Lima Tahun Kesebelas (B &K' +— 2"t
B R R RINE/ guojia ‘shiyi wu' shiqi wenhua
fazhan guihua gangyao) yang ditetapkan pada taun 2006
(Billioud, 2007). Dalam rentang waktu itu (2001-2006),
Hu Jintao memopulerkan slogan-slogan yang
mencerminkan ajaran Konfusius, termasuk cita-cita
untuk mewujudkan dunia yang harmonis yang
dicanangkannya pada 2007. Keharmonisan, menurut Hu
Jintao, penting untuk keseimbangan sosial dalam
masyarakat, menciptakan kedamaian dalam kehidupan
bernegara, dan menjaga hubungan baik dengan negara
lain. Fokus utama pembangunan Tiongkok bergeser dari
peningkatan ekonomi besar-besaran yang dijalankan
pada era terdahulu, menuju ke arah keseimbangan sosial
dan keharmonisan masyarakat (Muas, 2020).

Upaya revitalisasi ~ konfusianisme  terus
dilanjutkan oleh Xi Jinping. Dalam pidatonya pada
peringatan 2565 tahun Konfusius Xi menegaskan bahwa,
“meneliti tentang Konfusius dan ajarannya adalah satu

cara penting untuk mengenal karakter bangsa Tiongkok
dan akar sejarah spiritual bangsa Tiongkok saat ini" (Xi,

2014). Pernyataan itu menjadi salah satu indikator bahwa
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Konfusianisme dapat selaras dengan ideologi sosialis-
komunis yang dianut RRT hingga saat ini. Dalam hal
revitalisasi Konfusianisme ini tidak diperlukan siklus
nyata dalam sejarah yang diriwayatkan, dan tidak ada
kekhawatiran akan kebenarannya. Ini adalah tentang
lintasan linier menuju masa depan yang lebih baik bagi
bangsa Tiongkok, yang menurut retorika resmi hanya
mungkin terjadi di bawah kepemimpinan PKT (Carrai,
2020). Salah satu ajaran Konfusius yang dijadikan
andalan adalah konsep ‘harmoni’, bahkan dalam BRI
konsep harmoni merupakan ruh yang menjadi landasan
Tiongkok  untuk =~ mengembangkan  hubungan
internasional dengan win-win solutions dan membangun
Komunitas dengan Masa Depan Bersama Bagi Umat
Manusia tanpa konfrontasi dan perpecahan (Tantri, dkk.,
2021).

Harmoni merupakan konsep dasar dalam filsafat
kuno Tiongkok, khususnya Konfusianisme yang secara
spesifik menekankan kata 1 he (harmoni) dalam kitab-
kitabnya (Delury 2008). Lebih jauh, Shambaugh (2013)
mengacu pada Men Honghua menyatakan bahwa ada
empat nilai dasar dalam budaya Tiongkok yang diwarisi
dari Konfusianisme, yaitu 1 he (damai dan harmonis),
8 de (moralitas), fL li (tata krama), dan 1= ren
(kebajikan). Pada dasarnya, Konfusianisme adalah
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doktrin tentang etika dan moralitas kemanusiaan demi
mencapai kehidupan bermasyarakat yang harmonis.
Moralitas merupakan Kkarakteristik teori dan praktik
Konfusianisme (Yao, 2000). Ajarannya dijabarkan
dalam kitab Sishu Wujing?. Etika konfusianis secara
integral juga mencakup aspek religius, politis, edukatif,
psikologis, dan metafisik.

Bagi pemerintah Tiongkok revitalisasi nilai-nilai
Konfusianisme telah berfungsi ganda. Secara internal,
Konfusianisme berfungsi untuk menenangkan gejolak
masyarakat dan bahkan menguatkan legitimasi rezim
PKT. Sedangkan secara eksternal, Konfusianisme
dengan penekanan pada upaya menciptakan tatanan
masyarakat yang harmonis dapat menepis stigma
ancaman yang sering dilekatkan kepada negara dan
bangsa Tiongkok. Selain itu, sejak runtuhnya Uni Sovyet

2 ;q F 42 Sishu Wujing (Empat naskah dan Lima Kitab Klasik). T8 Sishu
adalah naskah klasik yang memuat nilai-nilai dan ajaran utama dari
konfusianisme yang merupakan rangkuman Zhu Xi, seorang tokoh Neo-
Konfusianisme pada era Dinasti Song, sebagai pengantar umum mengenai
ajaran Konfusianisme. 1% Wujing adalah lima kitab klasik yang digunakan

sebagai dasar ajaran konfusianisme. Kelima kitab ini disusun oleh
cendekiawan klasik Tiongkok. Konfusius hanya memberikan komentar,
menambahkan, memperbaiki, dan mengompilasi kitab-kitab ini (Yao 2000,
57-64).
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pada tahun 1991 RRT telah mengambil alih peran
sebagai salah satu poros kekuatan dunia. Dengan
demikian menjadi masuk akal jika RRT juga berani
menawarkan dan/atau mengembangkan nilai-nilai
ideologis  berbasis Konfusianisme untuk turut
menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi
berbagai negara dan bangsa di dunia. Nilai-nilai tersebut
terurai secara gamblang dalam narasi-narasi cita-cita dan
tujuan yang ingin dicapai melalui BRI.

Identifikasi Diri

Ketika pada tahun 1949 Mao Zedong berhasil memimpin
rakyat Tiongkok menyingkirkan rejim Partai Nasionalis
Tiongkok (PNT) dan mendirikan RRT, cita-citanya
adalah membangun RRT yang berbeda dari Tiongkok
sebelumnya. Mao mengedepankan prinsip ‘memulai dari
awal’, ‘menata rumah sebelum mengundang tamu’ dan
‘condong ke satu sisi’ (Muas, 2015). Keputusan besar itu
diambil Mao berdasarkan analisisnya atas situasi
historis dan realitas Tiongkok serta sesuai dengan
perkembangan internasional saat itu. Jalan revolusi
ditempuh Mao untuk mewujudkan masyarakat Tiongkok
yang ‘tanpa kelas’ sebagaimana cita-cita yang
terkandung dalam paham sosialis-komunis. Kebijakan
mao untuk membuang ‘unsur lama/kuno’ dari Tiongkok
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sebagaimana dilakukannya dalam era Revolusi
Kebudayaan (1966-69), ternyata justru hampir
meruntuhkan RRT. Oleh karena itu, Deng Xiaoping
ketika berkuasa, kemudian mengambil jalan yang
berbeda, yaitu dengan merevitalisasi ekonomi Tiongkok.
Program utama Deng terangkum dalam konsep
Reformasi dan Keterbukaan (B I/ Gaige kaifang)
yang memungkinkan RRT terbuka dan menerima
investasi dari luar. Program pembangunan tersebut
kemudian terbukti mampu mengentaskan RRT dalam
berbagai bidang, sehingga dapat berperan sebagai salah
satu kekuatan dunia sebagaimana terlihat saat ini.
Keberhasilan itu membuat masyarakat dan elit
Tiongkok memandang abad ke-21 sebagai abad di mana
Tiongkok memasuki fase baru ‘Perdamaian dan
Kemakmuran® tidak hanya di dalam negeri tetapi juga
secara global (Carrai, 2020). Hal ini menunjukkan telah
terjadinya perubahan dalam identifikasi diri bangsa
Tiongkok, yang mulai = meninggalkan  sikap
sebagai ’'korban’ era penghinaan. Bahkan dengan
optimis Xiao (2021) mengatakan, Tiongkok sekarang
berada di zaman ketika realitas politik dan sosial tidak
lagi dibentuk oleh kerinduan akan masa lalu yang utopis,
dan legitimasi politik dijamin oleh aspirasi untuk masa
depan yang lebih cerah. Dalam konteks ini, meskipun
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pencapaian RRT yang gemilang itu sudah tentu
merupakan hasil kerja keras dan berkesinambungan dari
para pemimpin sebelumnya, namun baru di era Xi
Jinping upaya mengubah identifikasi diri bangsa
Tiongkok terlihat menonjol. Secara historis dalam hal
identifikasi diri Tiongkok terus memiliki perasaan
superioritas dan inferioritas secara bersamaan. Identitas
Tiongkok dibentuk oleh dorongan-dorongan yang
kontradiktif antara memenuhi kebutuhan pembangunan
dan keinginan akan kesetaraan, meredakan tuntutan
kebebasan dan menjamin ketertiban, serta menjembatani
kesenjangan antara geo-body Tiongkok dan realitas
geopolitik (Munro, 2022). Kombinasi perasaan itu
merupakan bagian dari perjalanan panjang sejarah
Tiongkok yang kemudian dikemas Xi Jinping agar
bangsa Tiongkok meninggalkan mental ‘korban’ dan
menggantinya dengan mental sebagai ‘bangsa besar’ .

Sejak tahun 2012, Xi melalui ‘impian Tiongkok’
dan dan BRI terus mengumandangkan tentang
‘kebangkitan kembali kejayaan bangsa Tingkok’ (4L
% K 8 X /Zhonghua weida fuxing). Saat itu dalam
pidatonya ketika meluncurkan ‘impian Tiongkok’ Xi
mengatakan:

“Menurut saya, membangkitkan kembali

kejayaan bangsa Tiongkok adalah impian
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terbesar masyarakat Tiongkok sejak munculnya
zaman moderen. Mimpi ini mewujudkan harapan
yang telah lama dipendam beberapa generasi
rakyat Tiongkok, memberikan ekspresi terhadap
kepentingan keseluruhan bangsa Tiongkok dan
rakyat Tiongkok, ...”

Impian Tiongkok yang diformulasikan sebagai
‘membangkitkan kembali kejayaan bangsa Tiongkok’
sudah tentu disusun berdasarkan analisis Xi atas situasi
historis dan realialitas yang dihadapi Tiongkok secara
domestik maupun internasional. Saat itu RRT secara
politis ada pada posisi yang semakin berkibar di dunia,
namun di sisi lain laju pertumbuhan ekonomi RRT mulai
mengalami perlambatan, terutama berkaitan dengan
terjadinya krisis ekonomi global di tahun 2009.
Perkembangan internal dan eksternal yang dihadapi RRT
saat itu mendorong Xi untuk mengajak seluruh rakyat
Tiongkok untuk meraih ‘Impian Tiongkok’ yang
mengingatkan kembali rakyat Tiongkok pada ‘impian
tentang Tiongkok yang kuat’ yang telah tertanam sejak
era kedinastian. Dalam euforia itulah BRI mendapatkan
tempatnya. BRI diproyeksikan sebagai jalan bagi
rangkaian perubahan yang akan menghubungkan RRT
dengan berbagai kawasan di dunia sebagaimana tercatat
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dalam sejarah era keemasan jalur sutra. Hal itu sekaligus
untuk menunjukkan status unggul Tiongkok dalam
tatanan global sebagai negara sosialis yang modern dan
kuat, yang sepadan dengan kemakmuran rakyat dan
kejayaan budaya Tiongkok di masa lalu.

Dalam mengimplementasikan BRI sebagai
bagian dari diplomasi RRT, narasi yang digunakan Xi
cenderung menunjukkan peran kepemimpinan RRT. Hal
itu sangat berbeda dengan pedoman 28 aksara’ dari
Deng Xiaoping yang menuntut sikap low profile dalam
diplomasi Tiongkok. BRI diimplementasikan Tiongkok
dengan menyediakan hampir semua sarana dan
prasarana yang dibutuhkan, mulai dari ancangan proyek
hingga lembaga penyedia dana. Berikut ini adalah
contoh narasi yang menggambarkan sikap ‘memimpin’
RRT yang terdapat dalam pidato Xi pada pembukaan
BREF ketiga (2023),

3 Rincian ’Strategi 28 aksara’ adalah, leng jing guan cha (AHWEE)
— wen zhu zhen jiao (FAXREM) — chen zhe ying fu CHERAT) - tao
guang yang hui (W8t T2 shan yu shou you (ETFH) — jue bu
dang tou (HBA23L) - you suo zuo wei (FT{EA) Terjemahan
bebas 28 aksara itu adalah: perhatikan dan analisa dengan tenang —
stabilkan posisi — hadapi dengan percaya diri — sembunyikan kemampuan
— pandai-pandai bersikap 'merendah’ — jangan memimpin — berikan
kontribusi (Muas, 2015: 208)

Satu Dasawarsa..., R. Tuty Nur Mutia, FIB Ul, 2023



Pidato Pengukuhan Guru Besar FIB U, Prof. Dr. R. Tuty Nur Mutia, S.S., M.Hum.
13 Desember 2023

“Kami akan terus memanfaatkan Skema
Pinjaman Khusus Sabuk dan Jalan, Dana Jalan
Sutra, dan berbagai dana investasi khusus,
mengembangkan obligasi bertema Jalur Sutra,
dan mendukung Pusat Kerjasama Multilateral
untuk Pembiayaan Pembangunan dalam

pengoperasiannya.”

Ungkapan senada juga mewarnai pidato-pidato Xi di
ketiga BRF. Tidak hanya terkait pendanaan, bahkan jika
diperlukan lembaga maupun aturan baru untuk
melancarkan implementasi BRI, Tiongkok menyediakan
diri untuk memfasilitasinya. Dari sini terlihat jelas
bahwa Tiongkok tidak mau lagi dipandang sebagai
inferior yang mengedepankan posisi sebagai ‘korban’
era penghinaan untuk mendapat bantuan. Sebaliknya
Tiongkok justru menunjukkan sikap superior yang siap
membantu dalam mewujudkan ‘Komunitas Global
dengan Masa Depan Bersama’.

Bapak, Ibu, hadirin yang saya hormati,

Paparan di atas kiranya telah memperlihatkan bagaimana
retorika tentang BRI dipenuhi dengan catatan sejarah
kegemilangan Tiongkok yang telah dipilih secara sadar demi
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menghilangkan keraguan untuk bergabung di dalamnya.
Sesungguh tidak ada pencapaian yang tidak menghadapi
tantangan ataupun hambatan. Namun dalam hal BRI, memori
masa lalu dikonstruksi dan disesuaikan berdasarkan pesan
politik yang ingin dipromosikan baik sebagai cara untuk
mempersatukan bangsa Tiongkok, maupun sebagai cara untuk
menciptakan narasi yang mendukung status baru Tiongkok
sebagai kekuatan global. Amnesia yang dipilih adalah yang
merujuk pada episode-episode sejarah Tiongkok yang telah
secara selektif dilupakan dari ingatan kolektif. Sedangkan
kegemilangan yang dipilih mengacu pada kasus-kasus sejarah
Tiongkok yang menekankan kemegahan Tiongkok pada
milenium yang lalu. Xi Jinping dalam narasinya selalu
menekankan bahwa BRI tidak hanya memakmurkan rakyat
Tiongkok, namun juga memberikan manfaat bagi masyarakat
dunia. Retorika yang terkandung dalam glorifikasi, ideologi,
maupun identifikasi diri itu ditujukan kepada khalayak
internasional yang telah menyaksikan perubahan Tiongkok dan
sama-sama mengalami ketidakstabilan akibat transformasi yang
begitu cepat. Narasi tersebut juga ditujukan untuk meyakinkan
masyarakat dunia bahwa Tiongkok merupakan kekuatan besar
yang dapat memainkan peran lebih penting di dunia.

Pilihan Xi Jinping terhadap memori tertentu yang berisi
kejayaan dan harmoni dan menyisihkan fakta-fakta kegagalan
Tiongkok di masa lalu sebagai amnesia sejarah, memperlihatkan
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teknik rekonstruksi Xi Jinping sebagai agensi-sejarawan
menggunakan pola narativisme/naratologi sejarah (historical
narrativism/historical narratology). Dalam perdebatan filsafat
sejarah dan metodologi sejarah, penulisan sejarah dengan
pendekatan  narativisme/naratologi  lazimnya  sejarawan
berusaha mengintegrasikan sejumlah fakta sejarah ke dalam satu
kesatuan sintesis (Ankermsit, 1983, 15). Xi dalam sepuluh tahun
terakhir mempimpin Tiongkok merekonstruksi narasi baru
berlandaskan pada fakta-fakta tertentu, dan tentunya didukung
oleh dokumen-dokumen sejarah bangsa Tiongkok, dengan
menggunakan dasar etika moral Konfusianisme sebagai
kerangka code of conduct baru tata pergaulan internasional.
Dengan pilihan teknik narativisme/naratologi sejarah, Xi secara
tegas mensintesiskan sejumlah fakta sejarah dan menyingkirkan
beberapa fakta lain untuk mendapatkan sebuah narasi baru yang
komprehensif, berisi interpretasi panoramik glorifikasi bangsa
Tiongkok yang ramah dan membawa kemakmuran bagi
peradaban dunia. Teknik inilah yang menjadi  kunci
instrumentalisasi sejarah Xi Jinping dan rejimnya dalam
memanfaatkan BRI sebagai alat mempengaruhi negara-negara
di dunia dan mengubah pola hubungan antarbangsa secara
global pada abad ke-21.

Peneliti dan sejarawan dapat mempelajari teknik
rekonstruksi narasi glorifikasi dan harmoni pemerintah Xi
Jinping melalui skema BRI dengan membaca secara hati-hati
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artikulasi gagasan Xi Jinping dalam pidato-pidato resminya.
Seperti yang telah diinvestigasi dalam pidato ini, elemen
glorifikasi, ideologi, dan identifikasi diri merupakan abstraksi
naratif yang digunakan Xi Jinping sebagai sintesis rekonstruksi
fakta sejarah baru bangsa Tiongkok untuk mempengaruhi pola-
pola interaksi antarbangsa dan antarnegara dalam satu dekade
terakhir. BRI hanyalah instrumen pembangunan yang akan
keliru kita pahami tanpa mengetahui dan memahami cara
berpikir pemerintah Xi Jinping dalam merumuskan visi nasional
Tiongkok. Hal ini pun belum cukup, kecuali kita membaca dan
memahami secara hati-hati bagaimana Xi Jinping mampu
meramu ulang fungsi-fungsi instrumental ideologi sosialisme,
komunisme, kapitalisme, dan konfusianisme.

Apabila menggunakan rasionalisasi menurut ilmu-ilmu
pengetahuan dalam tradisi Barat, racikan ini hampir tidak masuk
akal, di luar nalar. Namun, sejumlah media massa, analis, dan
sarjana Barat bahkan sudah menggunakan istilah “state-
capitalism” untuk menggambarkan fenomena tingginya
pertumbuhan ekonomi sebuah negara, salah satunya Tiongkok,
yang mampu mengendalikan stabilitas domestik dengan
pendekatan-pendekatan relatif represif tetapi tetap mengadopsi
pola-pola pengelolaan ekonomi liberal secara terbatas. Dengan
kata lain, apa yang sedang kita saksikan saat ini adalah sebuah
sintesis fakta sejarah yang direkonstruksi secara sadar oleh
pemerintah Xi Jinping dan ditujukan sebagai instrumen
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legitimasi rejim dalam mempengaruhi pola-pola interaksi
antarbangsa dan antarnegara secara regional dan global.

Semua retorika historis yang dapat dikategorikan sebagai
instrumentalisasi sejarah yang digunakan Tiongkok dalam
menjelaskan BRI adalah sah-sah saja. Namun dengan
memahami latar belakang, tujuan, dan kemungkinan
pemanfaatan lanjutan dari BRI maka seharusnya kita dapat lebih
bijak ketika memutuskan untuk ikut di dalamnya. Implementasi
BRI diarahkan untuk membangun keterhubungan dan kerja
sama di antara bangsa-bangsa Asia, Eropa, dan Afrika. Secara
fisik hal itu akan terwujud melalui pembangunan infrastruktur di
darat (Silk Road Economic Belt/SREB) dan di laut (21st Century
Maritime Silk Road). Selain itu keterhubungan dan kerja sama
tersebut juga akan terwujud di bidang sosial, politik, dan
budaya. Hingga tahun 2023 investasi Tiongkok melalui BRI
dalam proyek infrastruktur di seluruh dunia telah mencapai USD
1 triliun. Jumlah partisipan yang terlibat di dalamnya mencapai
152 negara dan 32 organisasi internasional. Bahkan, meskipun
terjadi Pandemi Covid-19 sejumlah proyek dalam skema BRI
tetap berjalan, khususnya di Asia Tenggara. BRI juga berhasil
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kinerja pengentasan
kemiskinan di sejumlah negara yang berpartisipasi (Wei Ma,
dkk. 2022).

Cacatan capaian BRI yang sangat signifikan itu juga
diikuti oleh sejumlah masalah yang cukup merisaukan. Chanrith
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Ngin (2022) dalam hasil risetnya antara lain mengungkapkan
bahwa, kontroversi dan kerentanan ekonomi di negara-negara
partisipan BRI tetap terjadi seperti, hilangnya mata pencaharian
penduduk lokal, perampasan tanah, dan penggundulan hutan,
merupakan dampak negatif yang menonjol. Selain itu terjadi
pula ketidakstabilan ekonomi, ada sejumlah negara yang
utangnya kepada Tiongkok semakin besar dan kemungkinan
jatuh ke dalam 'jebakan utang’. Pada 2013-2020 terjadi 700
insiden pelanggaran hak asasi manusia oleh lebih dari 10.000
perusahaan Tiongkok yang terlibat dalam proyek skema BRI,
sepertiga dari pelanggaran ini terjadi di Asia Tenggara,
khususnya di Myanmar, Laos, Kamboja, dan Indonesia.
Semakin banyaknya jumlah partisipan (negara maupun
organisasi) dan semakin luasnya jangkauan wilayah
implementasi BRI adalah sejalan dengan keinginan Xi Jinping
untuk membangkitkan kembali kejayaan Tiongkok. Ketika BRI
sukses, menurut Francis Fukuyama (2016),
“.., the whole of Eurasia, from Indonesia to Poland will
be transformed in the coming generation. China’s model
will blossom outside of China, raising incomes and thus
demand for Chinese products to replace stagnating
markets in other parts of the world. Polluting industries,
too, will be offloaded to other parts of the world. Rather
than being at the periphery of the global economy,
Central Asia will be at its core. And China’s form of
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authoritarian government will gain immense prestige,
implying a large negative effect on democracy
worldwide.”

Setiap kebijakan sudah pasti punya dampak baik dan buruk,
Fukuyama sudah menuliskannya di atas. Suka ataupun tidak,
semua harus siap menghadapi kemungkinan tersebut, dan harus
segera berbuat sesuatu untuk mengantisipasi terjadinya
kemungkinan yang tidak diinginkan. Sebagai penutup pidato
pengukuhan ini, saya ingin mengutip ucapan sejarawan Inggris
Herbert Butterficld bahwa, “Sejarawan harus menjadi “malaikat
pencatat” dan bukan “hakim yang menghukum” apalagi menjadi
“algojo yang memancung.” Meskipun demikian, kami
(Sejarawan) ingin catatan kami bermanfaat bagi peningkatan
nilai-nilai  kemanusiaan ~dalam kehidupan  individual,
bermasyarakat, maupun berbangsa dan bernegara.

Bapak, Ibu, Hadirin yang saya hormati,

Sesungguhnyalah bahwa saya tidak akan mampu mencapai
jabatan Guru Besar dan berhak mencantumkan gelar Profesor di
depan nama saya, tanpa dukungan dan doa dari begitu banyak
orang yang ada di sekeliling saya. Oleh karena itu pada
kesempatan ini izinkan saya mengucapkan terima kasih dan
mohon maaf sebesar-besarnya karena tidak dapat menyebut
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nama satu per satu nama mereka semua. Pertama-tama saya
ingin dan wajib mengucapkan syukur alhamdulillah kepada
Allah SWT yang senantiasa melimpahkan karunianya kepada
saya dan keluarga serta kita semua. Bagi saya pencapaian ini
laksana mu’jizat yang tak akan terjadi tanpa izin Allah SWT.

Rasa terima kasih yang tak terhingga kepada orang tua
saya Bapak R.H. Enoch dan Ibu Hj. Rumandiah dan mertua saya
Bapak Matsyah dan Ibu Maemunah yang semuanya telah
menghadap Ilahi, saya wujudkan dalam doa semoga Allah
melapangkan kuburmya dan memberi tempat terbaik di
SurgaNya kelak. Tanpa didikan, doa dan kerja keras mereka,
saya tidak akan pernah sampai disini. Khususnya Bapak saya
R.H. Enoch bin Abdul Qodir yang punya minat di bidang politik
sehingga siaran RRI dan BBC selalu menemani malam-malam
kami di kampung, yang sering membuat kami punya obrolan dan
membuat saya jadi murid yang paling pandai di kelas sejarah
SMP Cibarusah, khususnya ketika menerangkan ‘perang
Vietnam’ termasuk peran Amerika, Tiongkok, Rusia, dan lain-
lain. Kiranya itulah salah satu hal yang menuntun saya memilih
Program Studi Sastra Cina sebagai satu-satunya pilihan dalam
ujian masuk universitas, dan alhamdulillah diterima bahkan saya
geluti hingga hari ini.

Terima kasih juga kepada Kakak-kakak dan ipar-ipar
saya, Ceu Enung dan Kang Kosasih, Ceu Eni, kang Iwan dan
Ceu Ati, Ceu Lela, Ceu Engkom, dan Ka Dayang, Ka Sum, serta
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Jamil. Untuk kakak-kakak yang telah meninggalkan kami,
semoga Allah SWT menempatkannya di tempat terbaik di
sisiNya. Kepada para keponakan dari dua keluarga besar kami
yang tersayang, terimakasih atas dukungan dan doa yang tak
pernah putus, sehingga saya mampu mencapai keberhasilan ini.
Kesulitan yang saya hadapi ketika menjalani pendidikan
maupun pekerjaan, dapat terpecahkan karena adanya keluarga
yang selalu siap menolong. Semoga Allah membalas semua
kebaikan itu dengan berkah melimpah kepada semuanya.
Pencapaian saya yang kita rayakan hari ini tentu tak akan
pernah ada bila saya tidak memiliki kehangatan keluarga kecil
yang sekarang semakin besar. Terimakasih yang paling tulus
untuk suamiku yang telah jadi belahan jiwaku, H. Muhammad
Muas, SH. Semua yang telah kau lakukan untukku membuatku
kuat dan mampu menikmati kehidupan dengan penuh syukur
kepada Allah yang Maha Kuasa, alhamdulillah sebulan lagi
keluarga ini akan mencapai usia 44 tahun. Kepada anak-anakku-
permata hatiku, Muska, Asti, Dania, dan Fasya, terimakasih
telah jadi anak-anak yang mandiri dan suportif, sehingga mama
masih bisa punya kesempatan untuk mencapai semuanya.
Terimakasih juga untuk menantu-menantuku, Lila, Ivan, dan
Farhan, dan tentu saja tak lupa pula untuk cucu-cucuku, Enzi,
Raffa, Safina, Zuri, Hana, Azlan, Arvin, dan Ali yang hari ini
genap berusia dua tahun (namun potong kuenya nanti malam
yaa sesuai dengan waktu di Milwaukee), kehadiran kalian
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semua telah membuat hidup ini lengkap dengan segala
dinamikanya. Mama berharap semoga pencapaian ini dapat
menjadi penyemangat bagi kalian dalam menggapai kehidupan
yang terbaik sesuai janji Allah SWT, aamiin. Tentu saja saya
juga harus berterima kasih kepada para besan saya, Pak Yahya
dan almarhumah bu Yahya, bapak dan ibu Yance, serta ibu
Wahab dan almarhum pak Wahab, yang telah memberi kami
menantu yang baik, semoga anak-anak kami juga merupakan
menantu yang baik bagi Bapak dan Ibu.

Rasa terima kasih juga saya sampaikan kepada Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia, yang telah mengangkat saya sebagai Guru Besar
Tetap dalam bidang Ilmu Sejarah. Kepada Rektor Universitas
Indonesia: Prof. Dr. Ari Kuncoro, S.E., M.A., Ph.D. bersama
dengan seluruh jajaran Wakil Rektor dan Sekretaris Universitas
yang terus mendorong kami untuk berprestasi. Kepada Ketua
Dewan Guru Besar UI: Prof. Harkristuti Harkrisnowo, SH,
MA/Ph.D., dan Sekretaris DGB Ul: Prof. Dr. drg. Indang
Trihandini, M.Kes., dan seluruh Anggota DGB Ul Kepada
Ketua Senat Akademik UI: Prof. Nachrowi Djalal, MSc.,
MPHil., Ph.D., yang terus mengingatkan dan mendorong kami
yang belum GB untuk mencapai GB, dan Sekretaris SA UI Prof.
Yudho Giri Sucahyo, Ph.D., CISA, CISM yang sangat luar biasa,
dan semua Senator Universitas Indonesia periode 2019-2024
yang begitu kompak. Ketua Komisi 1 Prof. Bambang Supriyatno,
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Sp.A., yang selalu bersemangat dan seluruh anggota Komisi 1
SA Ul yang sangat suportif (termasuk Prof. Petrus Mursanto
yang hari ini dikukuhkan bersama saya) sehingga penyusunan
berbagai Norma, Policy Brief, dan pembahasan masalah yang
berkaitan dengan bidang akademik-kemahasiswan lainnya
berjalan lancar. Khususnya para ‘Srikandi’ Komisi 1, Prof. Yeni,
Prof. Yuni, Dr. Surantini, Dr. Ning Rahayu, Dr. Adriana dan
yang termuda Prof. Silvia, juga para mantan anggota Komisi 1
SAUI yang saat ini bertugas di unit kerja masing-masing, Prof.
Kasiyah, Prof. Ella, dan Prof. Tri.

Terima kasih saya juga untuk Tim Penilai Angka Kredit
Ul yang diketuai oleh Prof. drs. Heru Suhartanto, M.Sc., Ph.D.,
dan seluruh Anggota yang telah bekerja tanpa kenal lelah beserta
seluruh Anggota SA Ul yang selalu siap melakukan rapat
paripurna untuk membahas hasil kerja Tim PAK, sehingga Ul
pada tahun 2023 ini seperti sedang menuai panen Guru Besar
maupun Lektor Kepala dan alhamdulillah saya termasuk di
dalamnya.

Terima kasih kepada Ketua dan Sekretaris DGB FIB UI,
Prof. Dr. Agus Aris Munandar, S.S., M.Hum. dan Prof. Dr. Titik
Pudjiastuti, S.S., M.Hum. serta seluruh Anggota: Prof. Cecep,
Prof. Maman, Prof. Djoko, Prof. Melanie, Prof. Mia, Prof.
Bambang, Prof. Irma, Prof. Lila, Prof. Luthfi, Prof. Hermin, Prof.
Manneke, Prof. Zeffry, juga tentu saja kepada Prof. Mina Elfira
yang hari ini dikukuhkan bersama saya.
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Terima kasih kepada Dekan Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Ul, Dr. Bondan Kanumoyoso, M.Hum., beserta Wakil
Dekan I, Dr. Untung Yuwono, S.S., Wakil Dekan II, Dr. Taufik
Asmiyanto, M.Si. yang telah mendukung proses pengusulan GB
saya hingga acara pengukuhan hari ini.

Terima kasih tak terhingga kepada Manajer SDM FIB UI,
Ibu Dr. Tamara Adriana Salim bersama Tim SDM , mbak Nila,
mas Adhe, mas Arief dan staf lainnya yang telah memberi
dukungan luar biasa di saat-saat terakhir pengusulan saya,
bahkan hingga acara hari ini. Juga tak lupa kepada pihak SDM
UL, khususnya mas Agus Anang beserta Tim yang telah
membantu menyiapkan pemberkasan hingga pengajuan dalam
waktu yang amat singkat, tanpa kerja kerasnya rasanya saya
tidak akan sampai pada pencapaian ini.

Secara khusus saya juga menyampaikan terimakasih dan
penghargaan tinggi kepada teman-teman di Program Srudi Cina
FIB UL Prof. Hermin, Dona, Nurni, Priyanto, Ira, Tei, Dilah, Ina,
Uti, Hatmi, Hana, Minah, dan Emil (maaf gelarnya tidak
disebutkan), semuanya telah menjadi penyemangat yang luar
biasa bagi saya sepanjang pertemanan kita, hal itu sekali lagi
terbukti dari  ‘keseruan’ teman-teman dalam menetapkan
pakaian yang akan dikenakan pada pengukuhan hari ini. Semoga
teman-teman juga dapat segera mencapai Guru Besar, agar studi
Sinologi dapat terus berkembang di UI dan di Indonesia.
Demikian juga kepada yang sudah purna bakti Pak Iwan yang
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tidak pelit dalam berbagi ilmu, Bu Christine yang membimbing
penulisan skripsi saya juga dalam pekerjaan sebagai dosen, Pak
Adri yang sudah menjembloskan saya menjadi dosen, dan Bu
Lily yang sangat perhatian. Terima kasih juga kepada teman-
teman dosen di Departemen Ilmu Sejarah khususnya, Dr.
Abdurahman, Dr. Linda Sunarti, Dr. Didik Prajoko dan semua
Senior maupun Yunior saya yang sangat perhatian dan suportif,
semoga Departemen Ilmu Sejarah FIB Ul semakin Berjaya.

Terima kasih sebesar-besarnya kepada para Guru saya
dari tingkat SD hingga Universitas, terutama kepada Prof.
Abdullah Dahana, Pembimbing yang telah memperkenalkan
Sejarah Diplomasi RRT, Prof. Susanto Zuhdi yang mengajarkan
Sejarah sebagai Ilmu dan sapaan atau tegurannya agar saya
segera jadi GB, juga Prof. Djoko Marinhandono dan Prof.
Melani, Ibu Inny Haryono, Ibu Poedji Soegiri, Ibu Yulni, dan
yang lainnya. Kepada Guru-Guru saya yang sudah menghadap
Tlahi, semoga mendapatkan kelapangan dan pengampunan dari
Allah, Tuhan yang Maha Pengasih dan Penyayang.

Terima kasih juga kepada teman-teman peneliti di
Klaster Riset Demokrasi dan Kewarganegaraan Ul yang
dipimpin oleh Dr. Reni Suwarso, Ph.D., juga di Klaster Riset
Interaksi dan Kebhinekaan FIB Ul yang telah membuat saya
tergugah untuk melakukan penelitian secara lebih serius.
Tergabung dalam klaster riset ini adalah Prof. Zeffry, Dr.
Adrianus Waworuntu, Dr. Fuad Gani, Nurni Wuryandari Ph.D.,
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dan terutama calon Doktor Reynaldo De Archellie yang telah
bekerja sama dengan saya menghasilkan beberapa artikel hingga
scopus 1 dan membantu untuk pengukuhan hari ini, serta
tentunya kepada mas Agus Haryanto yang sangat mendukung
jalannya riset-riset kami. Dalam hal riset dan publikasi ilmiah
saya berterima kasih secara khusus kepada Prof. Manneke dan
Dr. Gietty Tambunan serta Timnya, juga Prof. Rahayu, Dr. Lilie
Roosman bersama Tim jurnal “Wacana’ dan ‘Paradigma’ yang
telah dengan sabar membantu penerbitan artikel-artikel ilmiah
saya dan teman-teman.

Terima kasih juga saya sampaikan kepada Tim Humas
dan Panitia pengukuhan dari Rektorat UI, FIB UI, dan Fasilkom
UL yang telah bersibuk ria mengurus acara pengukuhan kami
hari ini. Juga kepada para mahasiswa S1, S2, dan S3 yang
pernah mengikuti mata kuliah yang saya ampu atau berada di
bawah bimbingan saya, interaksi dan apresiasi kalian terhadap
model perkuliahan saya telah membuat tidak hanya kalian yang
mendapat ilmu, tapi juga telah memberikan masukan yang
sangat berharga bagi pengembangan keilmuan saya.

Terima kasih juga atas dukungan dan doa seluruh sivitas
FIB Ul mulai dari office boy, Satpam, hingga para staf Tendik
serta rekan-rekan Dosen dari berbagai program studi yang selalu
ramah menyapa saya jika bertemu di koridor-koridor kampus
FIB Ul tercinta.
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Terima kasih pula kepada teman-teman masa kecil yang
masih terus terhubung, Senior dan teman seangkatan Alumni
Sastera Cina FIB UI atau Sinologi, teman-teman seangkatan di
Viva FSUI 78, Alumni SMAN XII Jakarta (Bonsi 77), SMPN
XXVII Jakarta dan SMPN Cibarusah, Ibu-Ibu teman saya yang
tergabung di Zahraa, teman pengajian, teman arisan serta para
tetangga kami di Bumi Karang Indah, Lebak bulus yang
beberapa di antaranya juga hadir di sini, saya ucapkan
terimakasih atas silaturahmi, kebersamaan, dan persaudaraan
yang telah membuat hidup saya dan keluarga lebih berwarna.

Mohon maafkan saya jika ada nama pihak atau teman-
teman yang luput saya sebut di sini. Sekali lagi terima kasih
kepada para hadirin yang telah meluangkan waktu untuk hadir
disini, dan tak lupa terima kasih juga kepada Prof. Mina Elfira
dan Prof, Petrus Mursanto yang telah bekerja sama dengan baik
untuk terselenggaranya acara pengkuruhan kita bersama.

Akhir kata, semoga Allah SWT, Tuhan yang Maha baik
senantiasa meridhoi dan memberkahi setiap Langkah kebaikan
kita ke depan, aamiin ya rabbal alaamin. Wa billahi Taufik wal
hidayah, wassalamualaikum warahmatullahi wa barokatuh.
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